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ABSTRAK

Daun mint / peppermint merupakan hal yang penting agar damint /
peppermint tumbuh dan berkembangbiak dengan baik. Tidak haitya
perlindungan daun mint dari hama / serangga jugdime agar daurmint /
peppermint dapat hidup dan memiliki kualitas daun yang sem@uringga masa
panen. Namun dalam masa praktiknya manusia seailagg dalam melakukan
penyiraman air dan proteksi hama pada tanaman. kUmtengatasi masalah
tersebut penyiraman daumint / peppermint dan pengusir hama otomatis
menggunakan mikrokontroler arduino uno sebagai salah satu solusinya.
Penyiraman otomatis menggunakan RTC sebagai pemefadwal penyiraman
daun mint dan sensd®R sebagai pendeteksi adanya gerakan hama / serangga
yang mendekat pada dammt. Tujuan pembuatan alat ini adalah rancang bangun
hardware, software, serta mengetahui unjuk kerja sistem penyiraman da
pengusir hama otomaatis berbasikrokontroler arduino uno. Pembuatan alat ini
berbasismikrokontoler arduino uno yang dikombinasikan dengan sensor RTC
(Real Time Clock) dan sensoPIR (Passive Infrared). Disini arduino uno sebagai
mikrokontroler utama, relay sebagai saklar pompa dan kipas, RTC sebagai
pengatur jadwal penyiraman daun mint, dan seRERuntuk mendeteksi adanya
gerakan hama / serangga yang mendekati daun nardaBarkan hasil pengujian
yang dilakukan, sistem penyiraman dan pengusir hatomatis pada daumint
berbasismikrokontroler arduino uno sudah berhasil. Semua program berjalan
dengan baik sesuai dengan rencana sebelumnya.ranunjuk kerja pada daun
mint secara keseluruhan telah sesuai dengan fyagsi telah ditetapkan. Untuk
penelitian selanjutnya penyiraman dan pengusir haada daun mint secara
otomatis bisa ditambah sensor suhu untuk digungleata saat musim hujan.
Karena pada penelitian ini alat hanya digunakam gact musim kemarau.

Kata Kunci:Peppermint, Arduino Uno, RTC, PIR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman mint merupakan salah satu tanaman heralatk yang
berasal dari wilayah sub tropis, tanaman ini mammanghasilkan minyak
atsiri yang dapat digunakan sebagai penambah atammetik, penambah
rasa pada makanan, minuman, obat dan produk pemy€gm species
tanamanMentha, yang hasilnya di perdagangkan yakKlentha arvensis
penghasil menthol, Mentha piperita penghasil minyakpeppermint dan
Mentha spicata penghasil minyakspearmint. Kebutuhan industri dari
produk yang dihasilkan oleh tanaman mint sangadrb@amun hingga saat
ini Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan tetseandungan
menthol tertinggi dapat berkhasiat sebagai olsarmatif (penenang),
antispasmodic (anti batuk) dan diaforentik (menghangatkan dan
menginduksi keringat)[6].

Daun mint tidak akan bisa tumbuh dan berkembangatebaik jika
tidak adanya gangguan dari belalang. Belalang pad@an salah satu hama
yang membahayakan untuk daun mint. Belalang mengetaun mint baik
yang muda maupun daun yang sudah tua dengan megradalkbagian daun
dan pucuk. Daun yang dimakan menjadi berlubangdgbdan lama
kelamaan daun akan habis sehingga daun mint aktin @beh karena itu

perlu sistem pengusir hama pada daun mint[7].
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Untuk mempermudah dalam pembudidayaan khususnyaa pad
tanamanherbal mint, maka dibutuhkan suatu alat ysnd¢pama otomatis
pada tanaman mint, agar mempermudah di dalam penatemaman.

Pada Tugas Akhir ini dibuatlah rancang bangun pdatgusir hama
otomatis yang akan aktif jika alat dinyalakan ser®liR akan mendeteksi
adanya gerakan disekitar tanaman mint dan sensasahic akan menyala
terus untuk mengeluarkan gelombang suara yang dapaggangu hama

ybelalang yang mendekat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, adapun permasgkaigdiangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana menerapkah @@ngusir hama
otomatis tanaman mint menggunakan sensor PIR dasoisealltrasonik

berbasis NodeMCU ESP8266.

Batasan Masalah
Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan peneliiian maka
permasalahanya dibatasi sebagai berikut:
1. penelitian ini hanya mencakup sistem pengusir hsajea
2. hama yang diujicobakan adalah serangga belalang
3. tanaman yang digunakan adalah tanaman mint
4. mengusir hama kecil yaitu serangga belalang demganggunakan
kipas 220Volt dan menggunakan gelombang ultrasonic yang dihasilka

dari sensor ultrasonik.
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7.

8.

Sistem yang diterapkan pada penelitian ini hanystdbekerja secara
online terhubung kelatform Internet of Things yaitu website.
Menggunakan LCD sebagai notifikasi jika terdeteksima yang
mendekat ke tanaman mint.

Alat ini hanyalahprototype.

Alat ini akan diterapkan pada pemilik tanaman mint.

Tujuan dan Manfaat

141 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapakan pdatngusir
hama otomatis pada tanaman mint menggunakan s&iRodan
sensor ultrasonik agar dapat membantu mengurangkat

kerusakan daun akibat hama serangga belalang.

142 Manfaat

1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana cara
kerja mikrokontroler.
b. Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunigéer
c. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan
menjadi Tugas Akhir.
2. Bagi Politeknik Harapan Bersama
a. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam

menyusun Tugas Akhir.



b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk tegaon d
berkomunikasi langsung dengan masyarakat.
3. Bagi Masyarakat
a. Memberikan kemudahan masyarakat untuk meminimalisir
hama yang dapat merusak daun tanaman yang

menyebabkan hasil panen tidak maksimal.

15 Sistematika Penulisan Laporan
Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 6 (enam) ba@ng masing-

masing bab diuraikan dengan perincian sebagaiuderik

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakangnusal
masalah, batasan masaléihjuan penelitian, manfaat peneliti
dan sistematika penulisan.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian terkaitu berup
materi tentang penelitian yang serupa dengan piamelyang
akan diakukan dan membahas teori-teamtang kajian yang ak
diteliti.

BABIII  METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini membahas tentang langkaigkah atau tahap
dengan bantuan beberapa metode, teknik, dtais) yanc

digunakan seperti prosedur penelitian, metode pepglandata



BAB IV

BABV

BAB VI

serta tempat dan waktu penelitian.

ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahaiy yala
dimana masalalmasalah yang muncul akan diselesaikan me
penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secaraildégerkar
rancangan implementasi alat pengusir hama otomaeid:
tanaman mint.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang ghidikan da
penelitian yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan laporan Tugas Aklm saran-

saran untuk mengembangkan hasil penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Dalam penelitian yang dilakukan et.al. (2019) pesmgan sistem
penyiraman dan pengusir hama otomatis pada tanapsgpermint
menggunakan mikrokontroler arduino uno sebagai @ahgdata atau
sebagai otak dari alat ini. Cara kerja alat inilaldasensor RTC disetting
dengan tiga waktu yaitu pagi, siang, dan sore. @dPKR disetting jika ada
gerakan hama atau serangga yang mendekati daurmamberikan reaksi
pada kipas sehingga hama atau serangga tersehutselgara pergi dan
tidak akan mengganggu tanamasppermint. Semua program tersebut
diolah dalam program mikrokontroler arduino uno|2].

Dalam penelitian yang dilakukan Ardiyansyah (2018@onesia
merupakan Negara agraris yang sebagian besar tiggaadalah wilayah
pertanian dan sebagian besar masyarakat juga bkrdiebidang pertanian,
sehingga Indonesia termasuk salah satu negara g&hgbkras, jagung dan
kacang, terbesar di dunia kekayaan yang di mili&h onasyarakat bangsa
Indonesia berupa lahan pertanian dan perkebunag kes dan subur
adalah merupakan dengan sebaik-baiknya demi ketidupangsa.
Pengolahan lahan pertanian dengan baik merupakgguag jawab semua
masyarakat (bukan hanya pemerintah) agar dapat hasiigan pangan

yang lebih banyak oleh karena itu pengolahan hen@gaknempergunakan



alat-alat dan cara berbasis teknologi, sehinggénigasdapat berlipat ganda
dan lebih berkualitas sebagaimana yang diharapkan[3
Dalam penelitian yang dilakukan Agung Rizki Wigu{2D20) Bagi

masyarakat Indonesia pertanian merupakan sektogaparyang sangat
penting. Karena sebagian besar dari kawasan Indonesrupakan lahan
pertanian maka sektor pertanian merupakan sumbeghpsilan bagi
masyarakat Indonesia. Dalam mengembangkan hasénpen para petani
menggunakan lahan tanah lumpur untuk media dalammamnaen
tanamannya. Daerah pertanian Indonesia merupakaraldagraris yang
sangat luas. Permasalahan hama di daerah pertadi@anesia merupakan
permasalahan yang tidak pernah lepas dan sangaigikear. Serangan
hama yang mengakibatkan merosotnya hasil pertataanmembuat gagal
panen di sebagian daerah pertanian Indonesia. atinian yang ada di
daerah, masih menggunakan cara tradisional yaihgae menggunakan
cara fisik dan kimia. Cara fisik biasa dilakukamgan cara petani menjaga
serta mengusir secara langsung, sedangkan cara kRiemggunakan obat-
obatan yang menggunakan biaya cukup mahal dan ropedka negatif
terhadap manusia. Seluruh cara tersebut membutukkaga, waktu, dan
biaya hal ini menjadi kendala utama yang terjadpedanian. Dari
permasalahan ini dibuat sebuah alat yang bekegaraeotomatis dalam
mengusir hama secara efisien dan efektif. Tanansarg \dirusak hama
sehingga membuat hasil panen tidak maksimal alddabhya hama, maka

dibuat sensor didalam boneka sawah untuk mengummah tersebut
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sehingga petani dapat lebih mudah dalam mengusialyang mengganggu
pada tanaman. Pengembangan dari teknologi yang &da, tentunya
dengan melakukan inovasi teknologi berupa prototgreg dapat membantu
para petani dalam menjaga sawah dari serangan halataini bekerja
secara otomatis dengan menggunakan sebuah alabr sgagk yang
digabungkan dengan orang-orangan sawah yang nantiakan
menghasilkan output gerakan pada orang-oranganhsaleagan harapan
dapat menakut-nakuti hama terutama burung sepny para petani yang
menggunakan cara manual. Dengan dibuatnya alaémoga bisa memberi
solusi atas permasalahan para petani yakni dengagsif mengusir hama
secara otomatis. Dengan ini kegiatan para petdandanemelihara lahan
pertanian secara manual bisa dilakukan secara t&gnsehingga para
petani bisa lebih produktif waktu, tenaga, dan #ialalam melakukan
usahanya. [16].
Landasan Teori
2.2.1 Kipas220 Volt
Sistem Kipas angin adalah alat yang digunakan sebag
penghasil angin. Fungsi umum kipas angin adalahukunt
mendinginkan udara, meyegarkan udara, ventieba(st fan), dan
pengering (umumnya memakai komponen penghasil paQasa
kerja kipas angin adalah alat yang mengubah efistigk menjadi
energi gerak. Dengan menggunakan motor listrik yaegguna

untuk mengubah energi listrik menjadi energi gg¢dAdk
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Gambar 2.1 Kipas 220@olt

2.2.2 Breadboard
Breadboard sering disebut dengan project board pakan
dasar konstruksi sebuah sirkuit elektronik yangupakan bagian
prototype dari suatu rangkaian elektronik yang imeldisolder
sehingga masih dapat diubah skema atau penggdaiaponen.
Ditentukan berdasarkan banyak lubang yang terqagu papan itu,

missal breadboard 400 lubang, 170 lubang dan &bagainya [5].

Gambar 2.2 Breadboard
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2.2.3 Bahasa Pemrogaman Arduino BerbasisBahasa C

Seperti yang telah dijelaskan diatas program Armlwandiri
menggunakan bahasa C walaupun banyak sekali terdapasa
pemrograman tingkat tinggiigh level language) seperti Pascal,
Basic, Cobol, dan lainnya. Walaupun demikian, selmagesar dari
para programer profesional masih tetap memilih a2 sebagai
bahasa yang lebih unggul, berikut alasan-alasannya:

Bahasa C merupakan bahasa ypogerful dan fleksibel yang
telah terbukti dapat menyelesaikan program-progb@sar seperti
pembuatan sistem operasi, pengolah gambar (sepemibuatan
game) dan juga pembuatan kompilator bahasa pemrogréaran

Bahasa C merupakan bahasa yang portabel sehinggd da
dijalankan di beberapa sistem operasi yang berl&elzagai contoh
program yang kita tulis dalam sistem operasi Wirslalapat kita
kompilasi di dalam sistem operasi Linux dengan lgeditaupun
tanpa perubahan sama sekali.

Bahasa C merupakan bahasa yang sangat populeradgakb
digunakan oleh programer berpengalaman sehinggaurkgtiman
besar library pemrograman telah banyak disediakeln @ihak
luar/lain dan dapat diperoleh dengan mudah.

Bahasa C merupakan bahasa tingkat menengadulé level
language) sehingga mudah untuk melakukamerface (pembuatan

program antar muka) ke perangkat keras.



224

11

Struktur penulisan program dalam bahasa C harusilikiem
fungsi utama, yang bernamaain(). Fungsi inilah yang akan
dipanggil pertama kali pada saat proses eksekogrgm. Artinya
apabila kita mempunyai fungsi lain selain fungsinaé, maka fungsi
lain tersebut baru akan dipanggil pada saat digamak

Bahasa C merupakan bahasa yang bersifat moduldy ya
tersusun atas rutin tertentu yang dinamakan defuyeysi function)
dan fungsi-fungsi tersebut dapat digunakan kembattuk
pembuatan program-program lainnya tanpa harus msemldng
implementasinya.

Oleh karena itu bahasa C merupakan bahasa prokgdng
menerapakan konsep runtutan (program dieksekusigver dari atas
ke bawah secara berurutan), maka apabila kita ns&aal fungsi-
fungsi lain tersebut dibawah fungsi utama, makaa kitarus
menuliskan bagian prototiperototype), hal ini dimaksudkan untuk
mengenalkan terlebih dahulu kepada kompiler ddftagsi yang
akan digunakan di dalam program. Namun apabilarkigauliskan
fungsi-fungsi lain tersebut diatas atau sebelunggumtama, maka

kita tidak perlu lagi untuk menuliskan bagian ptie diatas[1].

L CD (Liquid Crystal Display)
LCD adalah suatwlisplay dari bahan cairan kristal yang
pengoperasiannya menggunakan sistem matriks. LCBDyaka

digunakan sebagaidisplay dari alat-alat elektronika seperti
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kalkulator, multimeter digital, jam digital, dan sebagainya. LCD
dapat dengan mudah dihubungkan dengan mikrokonti\éR
ATmegal68. LCD LM162AFC yang secara fisik. Rancanga
interface LCD tidak memerlukan banyak komponen pendukung.
Hanya diperlukan sebuah resistor dan sebuah vamnesistor untuk

memberi tegangan kontras pada matriks LCD[10].

Gambar 2.3 LCD 16x2

Arduino IDE
Arduino IDE merupakan editor lengkap digunakan kntu
menulis kode program, memgmpile, kemudian mengunggah ke
mikrokontroler (Arduino). terdiri dari editor tekantuk menulis
kode, area pesanonsole teks, toolbar dengan tombol-tombol untuk
fungsi umum, dan sederetan menu lainya. Kode pnogeng ditulis
menggunakan Arduino dinamakasketches. Penulisan Sketches
hanya perlu mendefinisikan dua fungsi untuk memhuaigram
dapat dijalankan, yaitu:
1. void setup(): pendefinisian mode pin sebagai i/o atau memulai
komunikasiserial.

2. void loop(): mengeksekusi bagian program berulang-ulang
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secara berurutan[15].

Gambar 2.4nterfaces Arduino IDE

2.2.6 Tanaman Mint

Tanaman mint merupakan salah satu tanaman hedrabtk
yang berasal dari wilayah sub tropis, tanaman irammu
menghasilkan minyak atsiri yang dapat digunakaagaipenambah
aroma, kosmetik, penambah rasa pada makanan, minainat dan
produk penyegar. Tiga spesies tananvantha, yang hasilnya di
perdagangkan yaitMentha arvensis penghasilmenthol, Mentha
piperita penghasil minyalpeppermint danMentha spicata penghasil
minyak spearmint. Kebutuhan industri dari produk yang dihasilkan
oleh tanaman mint sangat besar, namun hingga sia#tdonesia
belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Kandungathol
tertinggi dapat berkhasiat sebagai obl@rmatif (penenang),
antispasmodic (anti batuk) dandiaforentik (menghangatkan dan

menginduksi keringat)[1].
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Gambar 2.5 Tanaman Mint
2.2.7 Hama
Hama merupakan binatang yang merusak tanaman dan
umumnya merugikan manusia dari segi ekonomi. Karuggrsebut
dihubungkan dengan nilai ekonomi, karena apabdaktiterjadi
penurunan nilai ekonomi, maka kehadiran hama tatsg@ada
tanaman tidak perlu dikendalikan atau diberantasmedtara,
penyakit tanaman dapat berupa bakteri, jamur, gargglan virus.
Serangga yang menjadi hama penting pada tanamaarasay
diantaranya adalah ulat tritipPl(tella xylostella), ulat krop
(Crocidolomia binotalis Zell.), ulat tanah Agrotis ipsilon), dan ulat
grayak Qoodoptera litura) untuk tanaman sayuran famili
brassicaceae, sedangkan pada famitycurbitaceae hama utamanya
antara lain adalah lalat bualDdcus cucurbitae Coqg.), lalat
pengkorok daun Liriomyza huidobrensis), oteng-oteng atau kutu

kuya (Aulocophora similis Oliver), dan siput Achatina fulica)[1].
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2.2.8 Flowchart

Gambar 2.6 Hama Belalang

Flowchart yaitu penggambaran secara grafik dari langkah-

langkah dan urut-urutan prosedur suatu program ydagm sangat

membantu

dalam memecahkan masalah[20]. Simbol-$imbo

flowchart standar yang sering digunakan yaitu:

Tabel 2.1 Simbol-simbdtlowchart

Simbol

K eterangan

[/

Input/Output
Mempresentasikahnput data atauOutput data yand

diproses atau informasi.

Proses

Mempresentasikan operasi
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Penghubung

Keluar ke atau masuk dari bagian Idilowchart
khususnya halaman yang sama.

Keluar ke atau masuk dari bagian Idilowchart

khususnya halaman yang berbeda.

Anak Panah

Mempresentasikan alur kerja

Keputusan

Keputusan dalam program

Preparation

Pemberian harga awal

Terminal Point

Awal/akhir flowchart

Punched Card

Input/output yang menggunakan kartu

Dokumen

Input/output dalam format yang dicetak

IRINIRISARIS RS

Manuallnput

Input yang dimasukkan secara manual &eayboard
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@ Database

Menyimpan kedatabase

2.29 NodeM CU ESP8266

NodeMCU adalah sebuah platformternet of Things yang
bersifatopen source. Terdiri dari perangkat keras berupgtem On
Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Esperessif SysteneNNod
bisa dianalogikan sebaghoard Arduino yang terkoneksi dengan
ESP8266. NodeMCU telah npackage ESP8266 ke dalam sebuah
board yang sudah terintregrasi dengan berbagai fituaysé&hya
mikrokontroler yang dapat terkoneksi dengan wifin giagachip ini
menggunakan komunikasi yang berupa USBSenial, sehingga

dalam pemogramannya hanya dibutuhkan kabel datd12$B

Gambar 2.7 NodeMCU ESP8266
2.2.10 Sensor Passive Infrared Receiver (PIR)
Sensor PIR Rassive Infrared Receiver) adalah sebuah sensor
yang biasa digunakan untuk mendeteksi keberadaanusiaa

Aplikasi ini biasa digunakan untuk sistem alarmgagmah-rumah
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atau perkantoran. Sensor PIR adalah sebuah sesrsgmyenangkap
pancaran sinyal inframerah yang dikeluarkan oldsubhumanusia
maupun hewan. Sensor PIR dapat merespon perubahamapan
pancaran sinyal inframerah yang dipancarkan oléuhumanusia.
Keadaan ruangan dengan perubahan temperatur paaeimdalam
suatu ruangan menjadi nilai awakt( point) yang menjadi acuan
dalam sistem pengontrolan. Perubahan temperatua paahusia
dalam ruangan akan terdeteksi oleh sensor PIR.tdk&a PIR
(Passive Infrared Receiver) karena sensor ini hanya mengenali
lingkungan tanpa adanya energi yang harus dipaacarlPIR
merupakan kombinasi sebuah krisggtoelectric, filter dan lensa
Fresnel. (Ayudilah, 2000). Sensor ini sangat seénsgrhadap
perubahan temperatur pada manusia dengan suduksided®

derajat[14].

Gambar 2.8 Sensor PIR

2.2.11 Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik merupakan sensor 40 KHZ. HC-Sie0dliri

yang bisa digunakan dalam mengukur jarak penghalangsensor.
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Transmitter dan Receiver merupakan dua komponermmauta
penyusun dalam HC-SR04. Memancarkan gelombangsaitia
berfrekuensi 40 KHZ merupakan fungsi dari ultrakohiansmitter
kemudian setelah yang menangkap hasil dari panigédombang

ultrasonik itu ultrasonik receiver[16].

Gambar 2.9 Gambar Sensor Ultrasonik



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penditian

311

312

Rencana/Planning

Rencana yang dilakukan adalah mengumpulkan data dan
mengamati pembudidaya dalam melakukan budidayant@manint.
Setelah dilakukan pengamatan, data yang berhasihgiiulkan akan
digunakan untuk memahami apa saja yang dibutuhlkdmtanaman
mint agar dapat berkembang dengan baik dan menepetwsil
produksi yang diinginkan. Maka diperoleh suatu id@tuk
membantu mempermudah pembudidaya tanaman mint untuk
merawat tanamannya dengan menerapkan alat penpasira

otomatis pada tanaman mint.

Data Analisis

Pada tahap ini dilakukan proses pemecahan suatalahas
yang timbul dari pembudidaya tanaman, seperti péstinan
tanaman mint yang kurang baik dikarenakan hama yaegisak
daunnya. Dengan mengumpulkan data-data yang diaerlsebagai
bahan kajian maka diperlukan suatu produk berugiayaing dapat

melakukan beberapa hal sebagai berikut:

20
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1. mendeteksi gerakan yang di deteksi oleh sensor(P#&sive
Infrared Receiver).
2. secara otomatis kipas akan menyala ketika terdetekanya
gerakan hama yang mendekati tanaman.
3. sensor ultrasonik akan menyala saat alat dinyaladan
mengeluarkan glombang ultrasonic.
Hasil analisis diatas terdapat permasalahan yasgjediaikan
yaitu dengan menerapkan alat pengusir hama otopedis tanaman
mint serta melakukan pendataan terhadap alat yaag dibuat

termasuk kebutuhasoftware danhardware yang dibutuhkan.

3.1.3 Rancangan dan Desain
Perancangan dan Desain merupakan tahap pengembangan
setelah analisis sistem dilakukan yaitu dengan rapkan alat
pengusir hama otomatis pada tanaman mint sehinggat.dData
dari sensor PIR melalui mikrokontroler NodeMCU E36® akan
ditampilkan pada aplikasi LCD dan sensor ultrasen@mancarkan
glombang ultrasonik. Dalam perancangan dan desainakan
memerlukan beberageardware dansoftware yang akan digunakan,
seperti NodeMCU ESP8266, sensor PIR, sensor ufii@s&ipas

220volt dan Arduino IDE.
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3.1.4 Implementas
Hasil dari penelitian ini akan di uji coba secasal untuk
menilai seberapa baik alat yang telah dibuat segmperbaiki bila
ada kesalahan-kesalahan yang terjadi. Setelahuddakpengujian
maka alat tersebut akan diimplementasikan kepadalikdanaman

mint.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.21 Observas
Metode pengumpulan data melalui pengamatan dengan
dilakukan observasi pada Sanggar Tanaman Sekar Kejlurahan
Procot, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Meningacara
langsung pada lokasi budidaya tanaman mint yadaf wlakukan
pengamatan, terdapat permasalahan pada tanaman yaing

daunnya telah dimakan oleh hama.

Gambar 3.1 Proses Observasi
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3.22 Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data dengan car@nyzert
langsung kepada narasumber. Dalam hal ini dilakukawancara
kepada narasumber, Bapak Rahmat selaku pemilik pianual
tanaman mint dengan mendapatkan informasi mengenaman
mint serta permasalahan pada hama yang merusagkedambuhan
yang lambat karena minimnya cahaya matahari untliutihan

fotosintesis tanaman terkait cuaca yang terkaddag mendukung.

Gambar 3.2 Dokumentasi dengan Narasumber

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Pelaksanaan
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimularicbulan
Januari 2021 dalam kurun waktu kurang lebih 5 (Jimdan, 2 (dua)

bulan pengumpulan data dan 3 (tiga) bulan pengolatzda yang
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meliputi penyajian dalam bentuk Tugas Akhir sertaosps

bimbingan berlangsung.

3.3.2 Tempat Pendlitian
Tempat dilakukan penelitian ini adalah di Sangganaman

Sekar Ayu di Kelurahan Procot, Kecamatan Slawi,Ufaben Tegal.



BAB IV

ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Permasalahan

Tanaman mint tidak akan tumbuh dan berkembang debgi jika
hama memakan daun mint yang akan mengakibatkah pesen tidak
maksimal. Oleh karena itu perlu dilakukan penghsima secara otomatis
sesuai kondisi ketika ada pergerakan disekitarnmianamint. Oleh karena
itu ruang lingkup disekitar tanaman tidak ada gamagghama serangga, jika
hama serangga memakan dan merusak tanaman makdn dais daun
menjadi layu. Dengan adanya pengusir hama padantananaka akan
membuat tanaman tumbuh dan berkembang denganHmaitbudidaya atau
pemilik tanaman mint biasanya melakukan pengusieaara manual, cara ini
kurang efektif karena membutuhkan waktu dan ters&ge mengeluarkan
biyaya untuk membeli pestisida dan membahayakani bgang
mengkonsumsinya. Dalam penelitan yang dilakukaniavi@oretti Catur
Yuanta (2009) dampak negatif dari penggunaan estisampak negatif
tersebut diantaranya kasus keracunan pada manteiaak, polusi
lingkungan dan resistensi hama. Data yang dikungopulk WHO
menunjukkan 500.000-1.000.000 orang per tahun Wirge dunia telah
mengalami keracunan pestisida dan sekitar 500-1@@@dg per tahun
diantaranya mengalami dampak yang sangat fatalrtsdg@ker, cacat,
kemandulan dan gangguan pada hepar. Penggunaasidaesang tidak
terkendali akan menimbulkan bermacam-macam madaakhatan dan

25
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pencemaran lingkungan. Penggunaan pestisida yaegghruhi oleh daya
racun, volume dan tingkat pemajanan secara sigmifimempengaruhi
dampak kesehatan. Semakin tinggi daya racun psstigang digunakan
semakin banyak tanda gejala[16].

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diambu peatyelesaian
masalah yaitu bagaimana merangcang sebuah alat degpef mengusir
hama tanaman secara otomatis berdasarkan geratamsgleliling tanaman
mint, maka pada penelitian ini dibuatlah sebual ydag dapat mengusir
tanaman mint secara otomatis berdasarkan geralda gekitar tanaman.
Dengan menggunakan alat ini diharapkan dapat memnh@mbudidaya

atau pemilik tanaman mint agar mendapatkan hasémpgang maksimal.

AnalisisKebutuhan Sistem
Analisisi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui Hi@si dari
kebutuhan alat yang akan dibuat pada perancangapeaigusir hama pada
tanaman mint menggunakan sensor PIR dan sensoasbltik. Dalam
merancang alat ini membutuhkan beberapa perangkadg yerdiri dari
perangkat kerahérdware) dan perangkat lunakdftware), diantaranya:
4.2.1 Perangkat Keras (Hardware)
Pembuatan alat pengusir hama otomatis pada tanmaimi
memerlukan spesifikasi perangkat keras sebagaiuteri
1. nodeMCU ESP8266
2. sensor PIR

3. sensor Ultrasonik
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kipas AC 220Volt
LCD 16x2

modul Relay 4 Channel
breadboard
kabelJumper

laptop
erangkat L unak (Software)

Pembuatan alat pengusir hama otomatis pada tanamman
ini memerlukan perangkat lunak Arduino IDE untuk mieiat

program yang akan dipload ke NodeMCU ESP8266.

4.3 Perancangan Sistem

431 P

erancangan Blok Diagram

Blok diagram ini merupakan gambaran dasar mengenai
sistem yang akan dirancang. Setiap bagian blokrsishemiliki
fungsi masing-masing, dengan memahami gambar hbxgam
maka sistem yang dirancang sudah dapat dibanguyaddmaik.

Adapun blok diagram yang akan dirancang seperikiner
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INPUT = PROSES i OUTPUT

WEBSITE
A
¥ Lo !
. KIPAS e
DATABASE Dl :

v P> POMPA (e i
! Sensor Ve .
—» Kelembaban
Tanah !
NodeMCU AR :
ESP8266 e B e

» SensorPIR

) B LCD |

i iyl uLTRASOUND j&- |

Catu Daya

Gambar 4.1 Blok Diagram Pengusir Hama Otomatis
Tiap-tiap bagian dari blok diagram pada Gambardéjat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Sensor PIR berfungsi sebaganput untuk mendeteksi
pergerakan di sekitar tanaman mint.

2. Sensor Ultrasonik sebagai output untuk mengeluarkan
glombang ultrasonic yang akan membuat serangganeoy.

3. NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai  kontrole
untuk memprosesput danoutput.

4. LCD 16x2 berfungsi sebagautput penampil data terdedeksi
hama.

5. Relay berfungsi sebagai saklar elektrik yang bergunakunt
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menyambungkan atau memutuskan aliran listrik.
6. Kipas AC 220Volt berfungsi untuk mengeluarkan udara dari

putaran baling kipas.

4.3.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras merupakan rancangan ata
rangkaian dari alat yang digunakan untuk membangigtem
pengusir hama otomatis pada tanaman mint. Padansigi
menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai kontroler utiama
alat penyiram otomatis pada tanaman mint menggunakasor
kelembaban tanah untuk mendeteksi tingkat kelenmbdhaah.
Dalam rangkaian ini menggunakan LCD sebagatput untuk
menampilkan kondisi disekitar tanaman, serta kip@s220 Volt
digunakan untuk mengeluarkan angin ketika terdeteasa dan
sensor ultrasonic mengeluarkan glombang ultrasooiuk

mengganggu hama yang mendekat.

Gambar 4.2 Rangkaian Sistem Pengusir Hama Otomatis
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Tabel 4.1 Daftar Pin Komponen Pengusir Hama Otamati

Nama Komponen PIN Pin Mikrokontroler Pin Breadboard
ouUT A0 +
Sensor Kelembaban Tanah VCC - YCC
GND - GND
ouT D6 -
Sensor PIR VCC - vce
GND - GND
TRIG D7
ECHO D8 -
Sensor Ultrasonik
vCe - veo
GND - GND
SCL D1
SDA D2 E
LCD 16x2
vCcC - veo
GND - GND
N1
IN 2 (Lampu) D3
IN 3 (Kipas D4
Relay 4 Channel Lo
i IN 4 (Pompa) D3 -
VCC - vCC
GND - GND
IN + (12V)
IN - (0V)
Modul Stepdown
OUT +(5V) = vCC
OUT - (0V) = GND

Dari hasil rangkaian system pengusir hama otongstda tabel

4.1 telah dibuat sebuah rangkaian system yaitu:

1. sensor PIR pi®UT di D6, VCC ke positif dan GND ke negaitif.

2. sensor ultrasonik piIMTRIGER di D7, ECHO di D8, VCC ke
positif dan GND ke negatif.

3. LCD 16x2 pin SCL di D1, SDA di D2, VCC ke positiad GND
ke negative.

4. relay 4 chand input 3 sebagai kipas 22@lt terhubung di pin D4,
VCC ke positif dan GND ke negatif.

5. modul Stepdown output 5 volt ke positif output Os0lt ke negatif.
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4.3.3 Perancangan Flowchart
Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang
urutan langkah jalannya suatu program dalam sebagan dengan

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan.

Ini Sialisa Si
Input Outpu

Sensor PIR
Mendeteksi
Inframerah /
Gerakan Hama

Sensor Ultrasonik
menyala

T
i Hama »  Kipas Mati
Y

Kipas Nyala

Data Tampil
DiLCD

A 4

Upload Data

Simpan Data
Di Database

Data Tampil
Di Website

Gambar 4.3 Rangkaidfiowchart Pengusir Hama Otomatis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

51 Implementas Sistem
Setelah melakukan penelitian dan didapatkan asalisiem, analisis
permasalahaan serta analisis kebutuhan perangkas kian perangkat
lunak guna membangun alat pengusir hama otomatia fsnmaman mint
menggunakan sensor PIR berbasis NodeMCU ESP82dénj8aya
menyiapkan komponen perangkat keras dan perangkek | seperti
NodeMCU ESP8266, Sensor PIRglay, Kipas AC 220Volt, Breadboard,
Kabel Jumper, Adaptor 12V, ModulStep Down, LCD 16x2, dan aplikasi
Arduino IDE. Setelah semua alat dikumpulkan dakiy dan Langkah
selanjutnya adalah Langkah uji coba dan implemesistem.
511 Perakitan
Perakitan adalah suatu proses penyusunan dan panyat
beberapa bagian komponen menjadi suatu alat atain nyang
mempunyai fungsi tertentu
Berikut ini adalah langkah-langkah perakitan ragesn
bangunan alat pengusir hama otomatis pada tanamam m

menggunakan sensor pir berbasis NodeMCU ESP8266

32
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1. membuat rangka alat tanaman menggunakan besi siku

dengan ukuran 80x50x40cm .

Gambar 5.1 Gambar Rangka Alat
2. peletakan pot tanaman yang berada ditengah
rangkaian alat dengan posisi menggantung diatas

permukaan tanah.

Gambar 5.2 Gambar Peletakan Pot
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3. memasang kipas AC 22lt dirangka alat, dibagian

tengah sisi pot tanaman yang di kaitkan dengan.baud

o e

Gambar 5.3 Gambar Peletakan Kipas AC 220
4. memasang sensor PIR dirangka alat, dibagian tengah

atas pot tanaman yang diletakan ditengah.

Gambar 5.4 Gambar Peletakan Sensor PIR
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5. memasang Sensor Ultrasonik yang berada disamping

kipas, yang berfungsi memancarkan glombang

ultrasonik.

Gambar 5.6 Gambar Peletakan Sensor Ultrasonik
6. memasang kotak alat untuk melindungi rangkaian
breadboard, relay, NodeMCU ESP8266 dan LCD

16X2.

Gambar 5.6 Gambar Kotak Alat



36

7. memasang LCD 16x2 di box alat yang diletakan pada

rangka alat.

Gambar 5.7 Gambar Peletakan LCD
8. Menghubungkan setiap komponen ke pin yang telah

dirangkai dibreadboard.

Gambar 5.8 Gambar Rangkaian Komponen
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512 Implementasi Perangkat Keras
Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses

instalasi alat atau perakitan alat yang digunakatand
membangun sistem otomatisasi penyiraman dengan
menggunakan sensor kelembaban tanah pada tanaman mi
Adapun minimal perangkat keras yang digunakan untuk
memenuhi kriteria dalam mengoperasikan objek adalah
sebagai berikut:
1. nodeMCU ESP8266
2. sensor PIR

3. kipas AC 220volt

4. relay
5. LCD 16x2
6. breadboard

7. kabelJumper
8. adaptor 12 Volt
9. modulSep Down
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras
dari alat penyiram otomatis pada tanaman mint memaigan

sensor kelembaban tanah berbasis NodeMCU ESP8266.
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Gambar 5.5 Perangkat Keras Pengusir Hama Otomatis

5.2 Hasil Pengujian
Pengujian sistem bertujuan untuk melakukan pengecé&ksesuaian
hasil akhir alat. Pengujian sistem dilakukan dengafakukan percobaan.

1. Pengujian komponen alat dilakukan dengan cara mdngigkan ke
satu daya, semua komponen berfungsi dengan noanatdbil.

2. Pengujian sensor PIR untuk menguji hasil pembasaasor terhadap
pergerakan disekitar tanaman mint, maka sensordiletakan di atas
tanaman mint dalam keadaan tidak ada pergerakefitdis tanaman
mint, sehingga kipas AC 22Wolt akan secara otomatis mati.
Sedangkan jika terdeteksi gerakan di sekitar tanamat maka kipas
AC 220Volt akan menyala dan sensor ultrasonic akan selalyatsen
jika alat dinyalakan. Hasil pengukuran sensor ddpdtat pada tabel

berikut:
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Tabel 5.1 Hasil Pembacaan Sensor PIR Dan Sengasbitik

Pembacaan Kondisi Area Status Pembacaa
No : . Sensor
Sensor PIR Tanaman Mint Kipas ,
Ultrasonik
1 |1 Adanya Terdeteksi Hama |Nyale Menyala
Pergerakan

2 |0 Tidak Adanya [Tidak Tedeteksi |Mati Menyala

Pergerakan Hama

Data hasil pengujian pada Tabel 5.1 dapat disingmultahwa
jika kondisi 1 saat sensor mendeteksi infra meiphskakan menyala
secara otomatis dan mengeluarkan angin di sekit@nan selama 5-
10 detik. Ketika suatu kondisi sensor membaca @ se@asor tidak
mendeteksi adanya pancaran infra merah maka kikas secara
otomatis mati dan berhenti. Selain itu pada LCDnake&enampilkan
status kondisi yang telah di baca oleh sensor Rl yerdeteksi hama

dan sensor ultrasonic akan selalu menyala saatfialslakan.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka didapatkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

didapatkan hasil jika adanya pergerakan disekidaarhan, maka
secara otomatis kipas akan menyala. Sedangkan kjiias tidak
mendeteksi adanya sebuah Gerakan disekitar tananada kipas
akan mati.

pada saat sensor PIR dipasang diatas tanamany séasomembaca
terdeksi hama dan mengirimkan data ke NodeMCU EG6®8telah
itu data akan diproses lalu akan menentukan outperiggunakan
relay, jika kondisi sensor membaca pergerakan disekdaamaman
maka kipas akan menyala dan angin dari putararslagan keluar.
sedangkan jika kondisi kipas tidak mendeteksi adapgrgerakan
maka kipas akan mati dan putaran kipas akan berhent

sensor ultrasonik akan menyala ketika alat dinyalakdan
mengeluarkan gelombang ultrasonik yang dapat méndwmma
serangga belalang. Dan ketika alat dimatikan senkmsonic akan
mati juga.

penggunaan alat pengusir haman tanaman otomaastaaaman mint

menggunakan sensor PIR dan ultrasonik ini dapatpeemudah dan

40
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mengurangi tenaga yang dikeluarkan oleh para pemidgtau
pembudidaya tanaman mint, sehinga dapat membuiajphasn yang
lebih maksimal.
6.2 Saran
Untuk pengembangan selanjutnya ada beberapa sangnpgneliti
rekomendasikan, antara lain sebagai berikut:

1 alat ini dapat dikembangan dengan menambahkan rsansoya yang
mendukung seperti sensor suhu, sensor hujan, dasorseahaya
sehingga dapat mendeteksi suhu disekitar, cuagacatah hujan, dan
kondisi cahaya disekitar.

2. alat ini masih menggunakan sumber listrik secangdang dari PLN,
sehingga jika sumber listrik secara langsung padsaaka alat tidak
dapat menyala, maka dari itu diperlukan pengembandangan
menambah sumber listrik cadangan agar dapat mekgtaka sumber
listrik utama padam.

3. pada alat ini menggunakan metode pengusir hamaasetamatis,
untuk pengembangan di masa yang akan datang Hisanbdihkan
metode pengusir hama seperti menambahkan bunyinyi luntuk

mengusir hama yang lebih besar.
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Lampiran 1. Surat Kesediaan Membimbing Tugas ARleimbimbing |

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIDN
NIPY

Jabatan Struktural

Jabatan Fungsional

: Eko Budihartono, S.T, M.Kom
: 0605037304
:12.013.170

: Sekertaris Program Studi Diploma III Teknik Komputer
"Asisten Ahli

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing I pada Tugas Akhir

mahasiswa berikut:
No Nama NIM Program Studi
1 | Mohamad Dimas Artha 18041145 Diploma III Teknik Komputer
Judul TA : RANCANG BANGUN ALAT PENYIRAM DAN

Sub Judul TA

PENGUSIR HAMA OTOMATIS PADA TANAMAN MINT
BERBASIS INTERNET OF THINGS

: RANCANG BANGUN ALAT PENGUSIR HAMA

OTOMATIS PADA TANAMAN MINT MENGGUNAKAN
SENSOR PIR BERBASIS NODEMCU ESP8266

Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

A-1

Tegal, 19 April 2021

Dosen Pembimbing I,

Eko Budihartono, S.T, M.Kom
NIDN. 0605037304




Lampiran 2. Surat Kesediaan Membimbing Tugas AReimbimbing Il

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIDN
NIPY
Jabatan Struktural

Jabatan Fungsional

: Ahmad Maulana, S.Kom
: 9906966982
:11.011.097

: Dosen Tetap

: Kepala Bagian Administrasi Akademik

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing I pada Tugas Akhir

mahasiswa berikut:
No Nama NIM Program Studi
«1 | Mohamad Dimas Artha 18041145 Diploma IIT Teknik Komputer
Judul TA : RANCANG BANGUN ALAT PENYIRAM DAN
PENGUSIR HAMA OTOMATIS PADA TANAMAN MINT
BERBASIS INTERNET OF THINGS
Sub Judul TA : RANCANG BANGUN ALAT PENGUSIR HAMA

OTOMATIS PADA TANAMAN MINT MENGGUNAKAN
SENSOR PIR BERBASIS NODEMCU ESP8266

Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

.Kom
14108501

Ka, Prodi DIII Teknik Komputer

B-1

Tegal, 19 April 2021

Dosen Pembimbing II,

mad Maulana, S.Kom
NIDN. 9906966982
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Lampiran 4. Dokumentasi Observasi




Lampiran 5.Source Code Alat

I/IRANCANG BANGUN ALAT PENYIRAM DAN PENGUSIR HAMA
OTOMATIS PADA TANAMAN MINT BERBASIS INTERNET OF THNGS

/18041140 - MUHAMAD SYAFII
/18041145 - MOHAMAD DIMAS ARTHA

/18041176 - MUHAMMAD RISQINUGRAHA PUTRA

/limport library

#include <ESP8266WiFi.h>
#include <ESP8266HTTPClient.h>
#include <WiFiClient.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_12C.h>

#include <Arduino_JSON.h>

/linisialisasi pin

#define pinSensorTanah A0
#define pinPompa D3
#define pinKipas D4

#define pinLampu D5
#define pinSensorPIR D6
#define pinUltrasonicTrig D7

#define pinUltrasonicEcho D8



/linisialisasi variabel
int nilaiSensorTanah, nilaiSensorPIR, nilaiProsemtanah;
String statusTanah, statusHama, outputsState;

String apiKeyValue = "tPmAT5Ab3j7F9";

/Ikalibrasi sensor kelembaban tanah
const int nilaiKalibrasiUdara = 1023;

const int nilaiKalibrasiAir = 495;

/linisialisasi wifi
const char* ssid = "RIDINA WIFI";

const char* password = "passworkuoke";

/linisialisasi website

const char* serverName = "http://monitoring-ta.0@@wostapp.com/post-
data.php";

const char* serverNameButton = "http://monitoriagdD0webhostapp.com/esp-
outputs-action.php?action=outputs_state&board=1";

//membuat object Icd

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2);

void setup() {
/linisialisasi input output
pinMode(pinSensorTanah, INPUT);

pinMode(pinSensorPIR, INPUT)



pinMode(pinPompa, OUTPUT);
pinMode(pinKipas, OUTPUT);
pinMode(pinLampu, OUTPUT);
pinMode(pinUltrasonicTrig, OUTPUT);

pinMode(pinUltrasonicEcho, OUTPUT);

//set kondisi awal
digitalWrite(pinPompa, HIGH);
digitalWrite(pinKipas, HIGH);
digitalWrite(pinLampu, HIGH);

digitalWrite(pinSensorPIR, LOW);

/Imenyalakan suara ultrasonik dengan frekuen&iH4o
digitalWrite(pinUltrasonicTrig, HIGH);

digitalWrite(pinUltrasonicEcho, HIGH);

Serial.begin(115200);

WiFi.begin(ssid, password);

Serial.printin("Connecting");

/Imenghubungkan ke wifi
while (WiFi.status() '= WL_CONNECTED) {
delay(500);

Serial.print(".");
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Serial.printin(");
Serial.print("Connected to WiFi network with IRIéress: ");

Serial.printin(WiFi.locallP());

lcd.begin();

delay(1000);
}

void loop() {
/Imembaca input dari sensor
nilaiSensorPIR = digitalRead(pinSensorPIR);

nilaiSensorTanah = analogRead(pinSensorTanah);

//membuat prosentase kelembaban tanah

nilaiProsentaseTanah = map(nilaiSensorTanahKalirasiUdara,
nilaikalibrasiAir, 0, 100);

if (nilaiProsentaseTanah > 100) {

nilaiProsentaseTanah = 100;

/Ikondisi tanah lembab

if (nilaiProsentaseTanah >= 70 && nilaiProsenieam®ah <= 80) {
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digitalWrite(pinPompa, HIGH);

statusTanah = "LEMBAB",

//lkondisi tanah basah
if (nilaiProsentaseTanah > 80) {
digitalWrite(pinPompa, HIGH);

statusTanah = "BASAH";

//lkondisi tanah kering
if (nilaiProsentaseTanah < 70) {
digitalWrite(pinPompa, LOW);

statusTanah = "KERING":

/Isensor PIR mendeteksi gerakan

if (nilaiSensorPIR == HIGH) {
digitalWrite(pinKipas, LOW);,
Icd.clear();
Icd.setCursor(3, 0); lcd.print("TERDETEKSI");
Icd.setCursor(5, 1); lcd.print("HAMA!");
statusHama = "TERDETEKSI";

delay(5000);
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//sensor PIR tidak mendeteksi gerakan

if (nilaiSensorPIR == LOW) {
digitalWrite(pinKipas, HIGH);
Icd.clear();

Icd.setCursor(0, 0); lcd.print("KELEMBABAN: ");
lcd.print(nilaiProsentaseTanah); lcd.print("%");

Icd.setCursor(0, 1); lcd.print("TANAH: "); Igarint(statusTanah);
statusHama = "TIDAK TERDETEKSI";

delay(100);
}

//mengupload data sensor ke database
if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) {

HTTPClient http;

http.begin(serverName);

http.addHeader("Content-Type", "application/mam-form-urlencoded");

String httpRequestData = "api_key=" + apiKey\&at "&kelembaban=" +
String(nilaiProsentaseTanah) + "&status=" + StratgfusTanah) + "&hama=" +
String(statusHama) + ",

Serial.print("httpRequestData: ");

Serial.printin(httpRequestData);

int httpResponseCode = http.POST (httpRequeajDat
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if (httpResponseCode > 0) {
Serial.print("HTTP Response code: ");
Serial.printin(httpResponseCode);

} else {
Serial.print("Error code: ");

Serial.printin(httpResponseCode);
}

outputsState = httpGETRequest(serverNameBuytton)
Serial.printin(outputsState);

JSONVar myObject = JSON.parse(outputsState);

if (JSON.typeof(myObject) == "undefined") {
Serial.printin("Parsing input failed!");

return;

Serial.print("JSON object = ");

Serial.printin(myObject);

JSONVar keys = myObject.keys();

for (inti=0; i < keys.length(); i++) {

JSONVar value = myObiject[keys]i]];
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digitalWrite(atoi(keysJi]), atoi(value));

}

http.end();
} else {
Serial.printin("WiFi Disconnected");

}
delay(2000);

}

/[fungsi untuk kontrol lampu

String httpGETRequest(const char* serverNameButfon)
HTTPClient https;
https.begin(serverNameButton);
int httpsResponseCode = https.GET();

String payload = "{}";

if (httpsResponseCode > 0) {
Serial.print("HTTP Response code: ");
Serial.printin(httpsResponseCode);
payload = https.getString();

} else {
Serial.print("Error code: ");

Serial.printin(httpsResponseCode);

}
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https.end();

return payload,;
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Observasi

PERMOHONAN IZIN OBSERVASI TUGAS AKHIR (TA)

Kepada Yth.
Pimpinan Sanggar Tanaman Sekar Ayu
JI. Raya Ahmad Yani, Procot Slawi, Kabupaten Tegal

Dengan hormat,

Sehubungan dengan tugas mata kuliah Tugas Akhir (TA) yang akan diselenggarakan di
semester VI (Genap) Program Studi D III Teknik Komputer Politeknik Harapan Bersama
Tegal. Maka dengan ini kami mengajukan izin observasi pengambilan data di Sanggar
Tanaman Sekar Ayu yang Bapak / Ibu Pimpin, untuk kepentingan dalam pembuatan produk
Tugas Akhir, dengan Mahasiswa sebagai berikut:

No. NIM Nama No. HP
1 18041140 MUHAMAD SYAFII 081568499980
2 18041145 MOHAMAD DIMAS ARTHA 088238251129
3 18041176 MUHAMMAD RISQINUGRAHA PUTRA 088226360607

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan atas izin dan kerjasamanya kami sampaikan
terima kasih.

Tegal, 3 Januari 2021

SR

Muhamad Svafii Mohamad Dimas Artha Muhammad Risqinugraha Putra
NIM. 18041140 NIM. 18041145 NIM. 18041176
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Lampiran 7. Surat Balasan Observasi

SURAT BALASAN TELAH MELAKUKAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tanga dibawah ini:

Nama : Rahmat

Usia : 43 Tahun

Jenis Kelamin . Laki-laki

Jabatan : Pemilik Sanggar Tanaman Sekar Ayu

Menyatakan bahwa:

Nama NIM
1. Muhamad Syafii 18041140
2. Mohamad Dimas Astha 18041145
3. Muhammad Risqinugraha Putra 18041176

Mahasiswa Politeknik Harapan Bersama Tegal Program Studi Diploma I Teknik
Komputer semester VL telah melakukan observasi dan wawancara di Sanggar Tanaman Sekar
Ayu terhitung sejak tanggal 3 Januari 2021 sampai dengan 9 Mei 2021 yang beralamat di Jl
Raya Ahmad Yani, Procot Slawi, Kabupaten Tegal.

Demikian surat balasan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Tegal, 3 Januari 2021
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Lampiran 8. Pertanyaan Untuk Narasumber

1.

2

3.

4.

3

PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER

Apakah Bapak mengetahui kegunaan alat ini?
Jawaban:
e sep Advg.. Blat mi artub mengicam tanoman don
..merduvie Voma ekowa’cis i ety
Menurut Bapak alat ini apakah berguna untuk pembudidayaan tanaman mint?
Jawaban:
Menwrot  tag samat bergunq )dr-a a Eﬂ'apkon kepadn
L Rembudidan  karmaman mint
Bagaimana pendapat Bapak mengenai alat vang kita buat?
Jawaban:

Apakah alat ini akan mempermudah para pembudidaya tanaman mint dan penjual
tanaman?

Jawaban:

o, yemvdidaun  kancman  don eﬂ)m\ Yangman akan
_mencavatkam kemudohon dolam uembudicbqa Xarowmar. M\'\’c;
Apa kesan dan pesan Bapak untuk kami?

Jawaban:
Sewan dod mi leror -bemwe i torapkon di Nrgkogan
p¢ bvc(«hqa tamamon  mink .

Tegal, 9 Mei 2021
Menyetujui,

H-1



Lampiran 9. Hasil Observasi Dan Wawancar Yang Datkgm

Hascl cbseevet] doon, wawancorn, ¥ dta dapatian :

(- Perawatem foonsmeon maint & Sapgger— Tnauman Selay Ayy dezle +aflion-
&0 fcarons Pumbsd, tanaman Y9 desaglles banyal Jeasnyg.

2- Toramen M di S aWgger  Tarmanwen §
" dine Ry Pouyjramegn ereingn
Pada hyan dep Mmeampal , [ Ua pudim Perag sehan' hewya ‘L-L::(q, b,, ) N
P L R T P Bt
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